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ABSTRAK

Pengasap ikan laut bahan bakar tempurung kelapa yang dilaksanakan oleh
Universitas negeri gorontalo dalam sebuah program kuliah kerja sibermas
pengabdian pada masyarakat, telah dilaksanakan di desa pasalae,
Kecamatan Gentuma Raya, Kabupaten Gorontalo Utara. Kegiatan melalui
program pengabdian ini ternyata sangat menarik untuk diangkat dalam
sebuah artikel khusus membahas keunggulan rumah asap model kabinet,
apalagi jika dapat dikembangkan lebih lanjut untuk dapat dipetik
manfaatnya secara optimal oleh masyarakat pengguna, sehingga dengan
harapan adopsi teknologi pengasapan ikan laut dengan menggunakan
rumah asap model kabinet dapat membuka wawasan dan karya alternatif
bagi rakyat banyak terutama yang sehari-harinya bekerja dibidang ini.
Faktor pendukung kegiatan tersebut adalah masyarakat memiliki kemauan
yang besar untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai
teknologi rumah asap model kabinet. Manfaat kegiatan ini dibidang: 1)
akademik dapat memperluas khasanah keilmuan tentang pengasapan yang
bersifat teoritis, kemudian diterapkan dikalangan masyarakat, 2) Manfaat
bagi masyarakat dengan cara pengasapan ikan menggunakan rumah asap
model kabinet diharapkan dapat membantu kesenjangan yang berkembang
pada masyarakat nelayan yang membutuhkan kemampuan teknologi tepat
guna dan tepat sasaran, 3) Manfaat bagi pembangunan umumnya, dalam
rangka menunjang pembangunan wilayah desa nelayan, terutama
penanggulangan desa tertinggal dan mewujudkan program peningkatan
perekonomian dan kesejahteraan. Pelaksanaan dan hasil kegiatan
pengasapan ikan laut dengan menggunakan rumah asap model kabinet,
menyangkut efisiensi penggunaan bahan bakar, lama waktu proses lebih
singkat 5 jam serta kualitas produk yang dihasilkan lebih baik kadar air
35% dan nilai organolep 8.

Kata Kunci: Teknologi Pengasapan, Rumah Asap Model Kabinet

PENDAHULUAN

_ Daerah pesisir desa pasalae
kecamatan gentuma raya adalah salah satu
daerah pesisir dengan jumlah penduduk

yang cukup padat, dengan mayoritas

42

pekerjaan sebagai nelayan dan pengola
ikan dalam bentuk penggaraman sert
daeral

pengasapan tradisional. Sebagai

yang cukup akan sumber daya, sebenarny.

daerah bisa mengembangkan suat

ini
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teknologi yang dapat dimanfaatkan

sebagai sarana dalam memanfaatkan
sumber daya yang telah tersedia. Salah
satu sumber daya yang dminati dan
memiliki potensi serta prospek baik adalah
pengasapan ikan.

Pengasapan merupakan salah satu
cara menghambat laju proses pembusukan
yaitu untuk mengurangi kadar air sehingga
bakteri pembusuk tidak akan cepat aktif
lagi dan hasil produksi dapat disimpan
lebih lama (Moeljanto dalam Komar,
2001). Potensi pasar ikan laut asapan
ditinjau dari segi komersial, produk ini
penyebarannya dapat diperluas agar dapat
menjangkau sasaran pasar lebih jauh,
secara teknis perlu didukung untuk
mencari pemecahannya agar didapatkan
proses pengolahan yang efisien dan bersih
(Komar, 2001). Solusi yang diberikan
sebagai salah satu tanggung jawab
Fakultas Perikanan dan Ilmu kelautan
adalah penggunaan rumah asap model
kabinet (Sulistijowati, dkk. 2011). Prestasi

rumah asap model kabinet untuk
pengasapan ikan laut bahan-bakar
tempurung kelapa, penggunaannya

belumlah berkembang maju sebagaimana

diharapkan sesuai potensinya yang unggul -

dari berbagai kriteia penilaian. Namun
hasil dari pelaksanaan serta
penggunaan rumah asap model kabinet,

hal dapat

sesuai

tersebut diharapkan
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dikembangkan guna meningkatkan nilai
mutu, meningkatkan daya jual serta
meningkatkan tingkat kesejahteraan hidup
masyarakat pesisir.

Identifikasi masalah

ikan
secara tradisional dianggap kurang
menghasilkan mutu yang baik karena
penggunaan teknik pengasapan model

terbuka sehingga menyebabkan volume
asap tidak terisolasi dan banyak volume

Pengolahan  pengasapan

asap yang terbuang percuma, waktu
pengolahan yang lama serta bahan bakar
yang banyak. Hal
beberapa pemikiran permasalahan antara

ini menimbulkan

lain:

1. Masukan apa yang dapat diterima oleh
masyarakat dalam  perkembangan
teknologi dewasa ini?

Metode
bagaimana yang akan digunakan, agar
masyarakat dapat dengan mudah
dipahami?

Bentuk penyuluhan bagaimana yang
dapat disampaikan kepada masyarakat
sehingga diharapkan mereka dapat
mengerti tentang tujuan dan manfaat
kegiatan keterkaitan pengaplikasian
rumah asap model kabinet?

penyampaian  informasi

Tujuan dan Manfaat Kegiatan
Tujuan dari penerapan atau
pengaplikasian rumah asap model kabinet
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adalah untwk meningktakan kwualitas Tim Pelaksana Penga.
produk pengasapan, meminimalkan atau Masyarakat Universitas
mengurangi penggunaan bahan bakar Gorontalo.
berlebih dan mempercepat proses 2. Metode diskusi, yaitu
pengasapan. peserta melakukan di
Keterkaitan metibehay . Mol
penggunaan rumah asap
Pelaksanaan penerapan rumah asap kabinet, keunggulan dari
model kabinet yang dilaksanakn di desa serta efisiensi bahan bakar
pasalae kecamatan gentuma raya 3. Metode Simulasi dan
kabupaten gorontalo utara sangat erat digunakan untuk mem
kaitannya dengan program pemerintah penggunaan rumah asap
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan kabinet.

serta perekonomiaan masyarakat isir.
. i Pelaksanaan Kegiatan

Sehingga dengan adanya kegiatan ini,
Pelaksanaan kegiatan

masyarakat diharapkan mampu

menerapkannya dengan baik. dan pengaplikasian rumah
kabinet di Desa pasalae,

Metode dan Materi Kegiatan gentuma raya kabupaten goro

Dalam program penerapan atau  dimaksudkan untuk membantu
yang khusus memiliki profesi
pengolah bahan baku ikan

produk pengasapan. Tahapan

pengaplikasian rumah asap model kabinet
ini, menggunakan beberapa metode, antara

lain:
kegiatan meliputi obse
1. Metode tanya jawab, yaitu digunakan . ;... pelaksanaan,
untuk merespon sejauh mana tingkat evaluasi, pembuatan laporas

pemahaman peserta sosialisasi
terhadap yang telah disampaikan oleh

penyerahan laporan akhir.
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Bahan baku ikan

Pencucian @ I Penyortiran 7

Perendaman pada larutan garam l

v

Penusukan

v
r Pengaturan
v

Pengasapan

‘

' Produk ikan asap

Kegiatan ini dilakukan dengan 2.
target ibu-ibu rumah tangga yang memang
keseharian mereka sebagai pembeli dan
pengolah bahan baku ikan bahkan menjual
setelah bahan bakuy menjadi produk 3.
pengasapan  sehingga dapat membantu
mendistribusikan ilmu pengetahuan ke
masyarakat. Oleh karena itu dilakukan hal-
hal sebgai berikut: 4.

1. Melakukan koordinator teknis dj
lapangan dengan pengurus karang
taruna desa Pasalae, kecamatan
gentumaraya, kabupaten Gorontalo
Utara untuk mempersiapkan kegiatan
yang akan dilaksanakan.

45

Penyuluhan dilaksanakan di aula
rumah kepala Desa Pasalae dan diikuti
oleh ketua-ketua kelompok UKM dij
Desa Pasalae.

Materi penyuluhan disusun dalam
bentuk  power point  sehingga
masyarakat bisa paham dan langsung
menyaksikan apa yang diberikan.
Selain materi dalam bentuk power
point, untuk keperluan peragaan,
demonstrasi dan praktik, Tim
pelaksana juga menyediakan alat-alat
dan  bahan-bahan Jjadi  sehiingga
masyarakat langsung bisa melihat
hasil yang telah dicapai.
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dari segi kesehatan serta asupan gizi yang
baik.

Saran

Pihak pemerintah khususnya pada
pemerintah kabupaten gorontalo utara
diharapkan dapat memberikan
dana/bantuan pada masyarakat untuk
menyalurkan inovasi masyarakat, sehingga
dapat bersaing di pasar nasional bahkan

internasional.
Ucapan Terimakasih

Terimakasih kepada DP2M DIKTI
yang telah membiayai pelaksanaan KKS
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dilakukan
tentang

akhir ini

untuk

Di kegiatan

evaluasi mengetahui
tanggapn dari setiap peserta terhadap
pelaksana pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh Tim Pelaksana

Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo.
Hasil kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan oleh
mahasiswa fakultas perikanan dan ilmu
kelautan universitas negeri gorontalo ini,
adalah salah satu cara untuk berbagi ilmu
pengetahuan kepada masyarakat pada
bidang teknologi pengasapan khususnya
pada ibu-ibu sebagai pengolah bahan baku
ikan menjadi produk olahan ikan asap
namun masih menggunakan rumah asap
atau teknik tradisional. Dengan kegiatan

ini  diharapkan masyarakat mampu
sedikitnya menerapkan apa yang telah
diberikan,

menekuninya.

bisa mengaplikasikan dan

Berikut hasil kegiatan yang telah

dicapai dalam kegiatan antara lain:

1. Masyarakat bisa membuat inovasi

baru mengenai teknologi
penerapan rumah asap model
kabinet.

Masyarakat mampu menerapkan
cara dan teknik yang diberikan

untuk meningkatkan nilai mutu,

46
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efisiensi bahan bakar serta pro
atau lama waktu yang singkat.
Meningkatan mutu
dimana diperoleh kadar airn
35%

Disamping itu kesejahteraan s

ikan

dan nilai organoleptik

perekonomian masyarakat pesis:
khususnya pengolah produk
dapat ditingkatkan.

Beberapa kendala yang dihadapi
pada saat kegiatan dilaksanakan yaitu:

1. Rumah asap yang memiliki ukuran
tidak
memenuhi permintaan masyarakat
untuk  melakukan pengasapan

dalam jumlah yang besar.

kecil, sehingga bisa

Rumah asap model kabinet yang

masih terbilang cukup Dbaru
dikalangan masyarakat, sehingga
masyarakat

memperhitungkan biaya

masih
dalam

inovasi pembuatan rumah asap.

Kegiatan penerapan rumah asap
model kabinet bagi warga masyarakat
khususnya bagi masyarakat pengolah
produk asapan merupakan kegiatan yang
memiliki kontribusi besar bagi masyarakat
untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya mutu pangan, bukan hanya

dari segi waktu dan kwantitasnya namun




